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Abstract  

The issue of stunting among children in Gampong Alue Pineung Timue is caused 
by inadequate nutrition intake over a prolonged period. This problem is of serious 
concern due to its impact on children's growth and development. The aim of this 
paper is to implement a stunting prevention policy with a public value approach 
as its foundation. The methods include workshops and educational mentoring for 
the community, particularly for stunting cadres in Gampong Alue Pineung Timue. 
These activities aim to enhance community understanding of factors contributing 
to stunting, such as political economy, health, sanitation, and environment. The 
results of this policy implementation demonstrate strong commitment from the 
Government of Gampong Alue Pineung Timue through Presidential Regulation 
No. 72 of 2021, encompassing various nutrition and health interventions. In 
conclusion, addressing stunting requires collective commitment and sustainable 
policy implementation from multiple stakeholders. Thus, the community in 
Gampong Alue Pineung Timue is expected to experience improved welfare and 
optimal child development through integrated and sustainable stunting 
prevention efforts. The implications of this research underscore the need for 
synergy between government and community in tackling stunting. Through 
comprehensive approaches like nutritional education, access to clean water, and 
adequate sanitation, it is expected to significantly reduce stunting prevalence in 
Gampong Alue Pineung Timue. Globally, these efforts also contribute to achieving 
global nutrition targets aimed at reducing the number of stunted children. 
 
Keywords: Stunting Prevention; Government Policy, Nutritional Education, 
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Abstrak 

Permasalahan stunting pada anak di Gampong Alue Pineung Timue, yang 
disebabkan oleh kurangnya asupan gizi yang memadai dalam jangka waktu 
lama. Masalah ini menjadi perhatian serius karena berdampak pada gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk 
mengimplementasikan kebijakan pencegahan stunting dengan pendekatan 
nilai publik sebagai dasar pelaksanaannya. Metode yang digunakan meliputi 
kegiatan workshop dan pendampingan pendidikan kepada masyarakat, 
terutama kepada kader stunting di Gampong Alue Pineung Timue. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terkait faktor-faktor 
penyebab stunting, seperti ekonomi politik, kesehatan, sanitasi, dan 
lingkungan. Hasil dari implementasi kebijakan ini menunjukkan adanya 
komitmen kuat dari Pemerintah Gampong Alue Pineung Timue melalui 
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 yang mencakup berbagai intervensi 
gizi dan kesehatan. Kesimpulannya, penanganan stunting memerlukan 
komitmen bersama dari berbagai pihak serta implementasi kebijakan yang 
tepat dan berkelanjutan. Dengan demikian, masyarakat di Gampong Alue 
Pineung Timue diharapkan dapat mengalami peningkatan kesejahteraan dan 
perkembangan anak yang optimal melalui upaya pencegahan stunting yang 
terintegrasi dan berkesinambungan. Implikasi dari penelitian ini adalah 
perlunya sinergi antara pemerintah dan masyarakat dalam menanggulangi 
stunting. Melalui pendekatan yang komprehensif, seperti edukasi gizi, akses air 
bersih, dan sanitasi yang memadai, diharapkan dapat mengurangi prevalensi 
stunting di Gampong Alue Pineung Timue secara signifikan. Dalam konteks 
global, upaya ini juga mendukung pencapaian target gizi global untuk 
mengurangi jumlah anak balita yang mengalami stunting. 

 
Kata Kunci: Pencegahan Stunting; Kebijakan Pemerintah, Edukasi gizi, Sinergi 

masyarakat 
 
 

PENDAHULUAN 

 Stunting dapat diartikan sebagai salah satu permasalahan pada anak 

yang tertular akibat kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu lama yang 

berakibat terganggunya masa tumbuh kembang anak. Stunting pada anak 

merupakan akibat dari konsumsi makanan berkualitas rendah dalam jangka 

panjang yang dikombinasikan dengan angka kesakitan, penyakit menular, 

dan masalah lingkungan. Konsekuensi kritis dari stunting telah mengarah 

pada penetapan target gizi global untuk mengurangi jumlah anak balita 
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yang mengalami stunting sebesar 40% pada tahun 2025 (Sarman, 2021).  

 Stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh 

berbagai faktor dan terjadi lintas generasi dimana di Indonesia, masyarakat 

sering mengalami stunting. menganggap tubuh pendek atau tinggi 

merupakan faktor keturunan, sehingga persepsi yang salah di masyarakat 

perlu mendapat perhatian serius dari masyarakat, pemerintah, dan otoritas 

terkait. 

 Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menjelaskan proses 

penanganan stunting dan korelasinya mengenai stunting secara umum. 

Upaya penanggulangan stunting di Indonesia menjadi perhatian khusus 

ketika kebijakan yang diterapkan tidak memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pencapaian target penurunan stunting, sehingga perlu 

adanya implementasi yang langsung menyentuh akar rumput 

permasalahannya (Rasyid, 2022). Selain itu terdapat penelitian yang 

menjelaskan bahwa gambaran lingkungan yang tidak sesuai terjadi pada 

lingkup kesehatan pangan seperti pengelolaan makanan yang tidak 

maksimal, asupan makanan yang tidak baik hingga konteks air yang tidak 

direbus menyebabkan infeksi. 

 UNICEF dan WHO menekankan bahwa kesehatan rumah tangga 

khususnya terkait air minum perlu mendapat perhatian yang baik dengan 

melihat sumber air yang cukup di rumah-rumah masyarakat dan 

mengolahnya sesuai kebutuhan seperti direbus, dilanjutkan dengan sanitasi 

rumah tangga dan pembuangan limbah rumah tangga dengan menggunakan 

air yang memadai  (Sulistyono et al., 2022) (Dessy Asnita, 2021).  

Kemudian pelayanan kesehatan menjadi instrumen yang dapat dikaitkan 

dengan proses pencegahan stunting dimana diperlukan (Nul, Bawon H & 

Yuliana, 2019)konseling gizi secara berkala sebagai upaya pencegahan 

stunting yang dilanjutkan dengan pemberian edukasi deteksi dini stunting 
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yang secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

pencegahan stunting pada anak usia 0 tahun-24 bulan . 

 Pemahaman yang muncul dalam konteks ini adalah kemampuan 

pengambil kebijakan dalam melihat kondisi yang terjadi dalam lingkup 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat terkait dengan bahaya stunting, 

sehingga akan diperoleh dampak jangka panjang yang sudah mulai 

dipahami oleh masyarakat (Gide, 2017). bahwa gizi, lingkungan dan 

pengetahuan sangat penting untuk dipenuhi (Dayyan & Chalil, 2020). Relatif 

lambatnya penurunan angka stunting pada balita juga disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kebiasaan/budaya masyarakat yang sulit diubah ke 

arah pola hidup bersih dan sehat, kondisi geografis, dan permasalahan 

kerawanan pangan. 

 Selain itu, standar WHO menunjukkan bahwa anak-anak sehat di 

seluruh dunia yang dibesarkan di lingkungan yang sehat dan mengikuti 

praktik pemberian makan yang direkomendasikan memiliki pola 

pertumbuhan yang signifikan (Iskandar et al., 2023). Kondisi ini dapat 

dikaitkan dengan kelangsungan hidup masyarakat yang layak dan 

berkelanjutan dengan sektor publik sebagai poros penanganan masalah 

stunting. Balita yang berasal dari rumah tangga dengan jumlah anggota 

rumah tangga yang banyak cenderung mengalami stunting dibandingkan 

balita yang berasal dari keluarga dengan jumlah anggota rumah tangga 

yang cukup (Ode Salma et al., 2022). 

 Tujuan tulisn ini adalah untuk mendeskripsikan kondisi stunting di 

Gampong Alue Pineung Timue yang mengacu pada implementasi kebijakan 

pencegahan stunting dengan mengaitkan pendekatan nilai publik sebagai 

landasan implementasinya. Korelasi yang dapat digunakan dalam upaya 

menghubungkan nilai-nilai masyarakat dengan kebijakan yang ada di 

Gampong Alue Pineung Timue dengan melihat beberapa faktor yang saling 
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berhubungan mulai dari pemahaman sebelum menikah hingga faktor ke 

arah pencegahan hingga pengobatan pada anak kategori penderita stunting.  

 

METODE 

Metode pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

terhadap sesama mahasiswa yang sedang KKN ini terdiri atas kegiatan 

workshop dan pendampingan pendidikan. Mitra dari kegiatan ini adalah 

warga Gampong Alue Pineung Timue yang terdiri dari kader stunting. 

Kegiatan workshop dan pendampingan instrumen pencegahan 

stunting dilaksanakan berawal dari permasalahan besar dimana faktor 

penentu stunting yang perlu ditekankan adalah dalam konteks ekonomi 

politik, kesehatan dan air, sanitasi dan lingkungan. Dalam hal ini, 

masyarakat dimilai masih belum bisa memahami bagaimana menentukan 

hubungannya antara kejadian stunting pada anak dibawah dua tahun bayi 

terkait dengan gaya pengasuhan di Gampong Alue Pineung Timue. Kegiatan 

pencegahan stunting dilakukan dalam rangka untuk mengatasi masalah 

kurangnya pemahaman faktor penentu stunting yang perlu ditekankan 

adalah dalam konteks ekonomi politik, kesehatan dan air, sanitasi dan 

lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam upaya menanggulangi permasalahan stunting, peraturan dari 

pemerintah pusat berupa Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 

tentang Percepatan Penurunan Stunting menjadi landasan utama 

pelaksanaan program kerja dan pembentukan kebijakan turunan dalam 

lingkup daerah. 

Remaja putri, wanita usia subur dan ibu hamil diberikan tablet 

penambah darah, Anak diberikan ASI Eksklusif, Imunisasi Vitamin A, 

stimulasi obat cacing dan deteksi, Intervensi dini tumbuh kembang, 
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Fasilitas pelayanan kesehatan dasar yang sigap dan mampu mengatasi 

masalah gizi, Fokus seribu hari Yang pertama kehidupan melalui 

pendekatan keluarga terpadu, Melaksanakan gerakan masyarakat hidup 

sehat di setiap siklus kehidupan, Pendidikan gizi keluarga melalui 

pemberdayaan kearifan lokal, Surveilans gizi dilakukan secara aktif di 

posyandu, Intervensi segera pada kasus ibu hamil KEK, Gizi buruk dan gizi 

buruk yang komprehensif, Akses Air bersih dan sanitasi lingkungan tersedia 

dan memenuhi persyaratan kesehatan. Secara garis besar Dinas Kesehatan 

Gampong Alue Pineung Timue secara khusus menekankan 3 (tiga) faktor 

penting dalam upaya pencegahan stunting yang masih berkaitan dengan 

Aksi Rafflesia yaitu; Pola Pengasuhan dan Pendampingan, Pola Makan dan 

Sanitasi Lingkungan. 

Beberapa faktor yang mengacu pada kerangka konseptual dari WHO 

mengenai stunting pada anak dapat dikaitkan dengan faktor 

kemasyarakatan yang terdiri dari ekonomi politik, kesehatan, pendidikan, 

budaya dan masyarakat, sistem pertanian dan pangan, serta air, sanitasi 

dan lingkungan (Lestari et al., 2023). 

Kebijakan dari Pemerintah Gampong Alue Pineung Timue terkait 

nilai-nilai masyarakat yang berkaitan dengan keberhargaan nyawa manusia 

dijelaskan oleh Kepala Dinas Kesehatan dimana Pemerintah Gampong Alue 

Pineung Timue membagi menjadi 2 (dua) program kebijakan yaitu 

pencegahan dan pengobatan jika anak terkena penyakit tersebut. 

didiagnosis menderita stunting. Praktik pencegahan stunting yang 

dilakukan antara lain dengan memperhatikan asupan gizi dan gizi bayi, 

balita, ibu hamil, dan ibu menyusui serta pemeriksaan kesehatan bayi, 

balita, dan ibu hamil secara berkala dan berkelanjutan. Fokus penanganan 

pada bayi dan balita yang masuk dalam kategori anak stunting dapat 

dilakukan dengan memberikan langkah awal dengan menjaga asupan gizi 
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dan makanan bergizi tinggi. Kesehatan ibu dan anak perlu diperhatikan 

dengan tidak mengabaikan gizi buruk akibat kelaparan sehingga 

berdampak pada kemampuan akses fisik dan ekonomi terkait pangan yang 

cukup, aman dan bergizi. 

Oleh karena itu, dalam upaya melaksanakan kebijakan terkait gizi 

dan gizi, sektor kesehatan di tingkat kabupaten/kota perlu memaksimalkan 

sektor publik yaitu tenaga kesehatan tidak hanya menunggu laporan kasus 

stunting saja, namun lebih baik memastikannya. berhubungan langsung 

dengan penambahan nutrisi bagi anak stunting hingga ibu hamil. 

Stunting pada masa kanak-kanak meningkatkan risiko kematian, 

defisit fungsi kognitif, buruknya perkembangan motorik, dan hilangnya 

potensi pertumbuhan fisik sehingga akibat jangka panjang dari stunting 

pada anak dapat mengakibatkan ketidakseimbangan struktural, tidak 

terpenuhinya potensi akademik, buruknya kesehatan reproduksi, dan 

peningkatan risiko infeksi (Perdana & Aprizah, 2022). 

Status gizi dapat dilihat dari keadaan status dalam tubuh manusia 

yang berhubungan dengan konsumsi makanan, serta dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal seperti umur, jenis kelamin, aktivitas fisik, 

penyakit dan kondisi sosial ekonomi khususnya pada balita, yang harus 

mendapat perhatian. keseimbangan antara perkembangan fisik dan mental. 

secara mental. 

Dalam upaya memprioritaskan ketersediaan kebutuhan dasar, 

inovasi kebijakan penanggulangan stunting di Gampong Alue Pineung 

Timue, Dinas Kesehatan menjelaskan bahwa salah satu program kerja yang 

dilaksanakan dalam upaya penurunan dan penanganan stunting adalah 

dengan menyediakan pangan yang bervariasi yang dianggap mampu. 

meningkatkan kemauan anak dalam menjaga tumbuh kembang anak. 

Langkah ini diambil mengingat terdapat beberapa permasalahan seperti 
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adanya anak yang kesulitan mendapatkan asupan gizi seimbang. Dinas 

Kesehatan Gampong Alue Pineung Timue menilai setidaknya asupan gizi 

anak harus tercukupi secara maksimal dari protein seperti tempe/tahu, 

telur, atau ikan. Untuk memenuhi asupan gizi tersebut diharapkan keluarga 

mampu menampung paling tidak ketersediaan asupan seimbang dan 

dibantu dengan bantuan yang diberikan langsung kepada anak berupa 

makanan tambahan untuk dapat menunjang tumbuh kembang anak. 

Beberapa kasus terkait gizi dan gizi anak tidak berjalan efektif 

dimana prioritas sasaran stunting adalah anak tidak memiliki asupan gizi 

yang cukup karena kedua orang tua tidak mampu memprioritaskan 

pentingnya asupan gizi pada anak agar terhindar dari stunting. Para 

pengambil kebijakan harus beralih ke penekanan pada stunting sebagai 

indikator kesehatan dan gizi anak secara keseluruhan, bukannya 

kekurangan berat badan (Sandra et al., 2020). 

Untuk itu program kerja yang dapat dilaksanakan berupa 

optimalisasi peran tenaga kesehatan di lingkup puskesmas untuk 

melakukan tindakan dari rumah ke rumah dalam pengawasan gizi anak dan 

ibu menyusui agar tetap terjaga. Pembentukan tim kerja terkait pencegahan 

stunting dinilai  Dinas Kesehatan sebagai langkah efektif khusus untuk 

mencegah atau mengawasi pasien stunting dimana mereka tidak lagi 

memberikan bantuan langsung berupa uang yang dalam kondisi tertentu 

disalahgunakan oleh orang tua (Hartono & Andini, 2022). Selain itu, dalam 

rangka pengobatan, apabila terjadi kasus stunting pada anak, dapat 

diberikan suplemen tambahan yang mengandung vitamin lengkap, kalsium 

dan zat besi secara rutin dan diawasi oleh petugas kesehatan dalam lingkup 

yang lebih spesifik. Sementara itu, stunting menghambat perkembangan 

kognitif dan fisik pada anak, menyebabkan penurunan produktivitas, dan 

meningkatkan risiko penyakit tidak menular seperti diabetes dan penyakit 
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jantung di masa dewasa. Dengan demikian, penekanan dalam program kerja 

ini dij elaskan bahwa Pemerintah Gampong Alue Pineung Timue secara 

langsung menginginkan pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

optimal serta terhindar dari beberapa kemungkinan penyakit di kemudian 

hari. 

Sistem ekonomi menentukan bagaimana pendapatan, manfaat, dan 

aset didistribusikan dalam masyarakat (Midesia et al., 2016)(Kismawadi, 

2023)(KAMAL, 2022). Perlu memperhatikan ekonomi rasional dalam upaya 

penurunan stunting yang terbagi dalam 2 (dua) instrumen yaitu sumber 

swasta yang meliputi pangan dan kemampuan keluarga dan sumber publik 

yang meliputi aksesibilitas, mutu pelayanan kesehatan, sanitasi, dan makro 

serta gizi mikro bagi masyarakat (Abd. Aziz et al., 2023)(Kismawadi, 2023). 

Dinas Kesehatan melalui dinas SDM menjelaskan, terkait dengan anggaran 

yang ditetapkan, diharapkan setiap kabupaten/kota harus menganggarkan 

program pencegahan stunting dalam APBD. Realisasi yang dimungkinkan 

minimal 3 persen dari APBD sedangkan 2 persen dana desa dialokasikan 

khusus untuk stunting di lingkup desa seperti bantuan gizi, asupan gizi dan 

infrastruktur yang memadai untuk masyarakat di bidang kesehatan.  

Sosial Politik dapat dimaknai dengan nilai-nilai bersama yang 

melekat pada hubungan sosial dan membangun hubungan kelompok yang 

positif. Peran organisasi pada dimensi ini dalam lingkup organisasi harus 

berkontribusi terhadap kohesi sosial, rasa memiliki, dan hubungan sosial 

yang positif secara keseluruhan untuk menciptakan nilai publik dengan 

menyediakan layanan atau produk secara langsung yang mendukung 

hubungan dan kerjasama sosial, atau secara tidak langsung dengan 

menyediakan layanan atau produk yang mendukung hubungan dan 

kerjasama sosial. memberikan akses kepada semua orang atau dengan 

mendukung nilai-nilai solidaritas dan kerja sama dalam suatu komunitas. 
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Keterlibatan pemerintah dalam upaya penerapan kebijakan 

pencegahan stunting secara umum menjamin langkah nyata dalam 

menurunkan angka stunting. Gubernur Aceh melalui Dinas Kesehatan 

Gampong Alue Pineung Timue ingin permasalahan stunting diselesaikan 

sebagai agenda berkelanjutan. Sosialisasi kepada masyarakat terkait 

stunting meliputi gizi dan gizi anak, lingkungan hidup, sanitasi dan 

pembekalan calon pasangan sebelum menikah juga perlu mendapat 

perhatian. Kemudian, beberapa penekanan diberikan pada proses 

sosialisasi stunting termasuk sanitasi dan lingkungan dengan penerapan 

kebijakan yang lebih spesifik terkait buang air besar sembarangan, cuci 

tangan, dan pengelolaan air minum, sampah, dan limbah rumah tangga. 

Program kerja yang ada saat ini dalam upaya pencegahan stunting 

berkaitan dengan pemberian informasi kepada para ibu agar mampu 

memperoleh pemahaman mengenai pola pengasuhan anak yang dapat 

mencegah stunting, penjelasan yang lebih spesifik terkait gizi dan gizi untuk 

membentuk tumbuh kembang anak, serta serta menekankan pada 

lingkungan hidup yang bersih dan sehat. Pemerintah Gampong Alue 

Pineung Timue terus memperkuat pelayanan publik dimana setiap 

puskesmas dan tenaga kesehatan di wilayah setempat mampu 

mengakomodir permasalahan stunting. Untuk itu keterlibatan langsung 

sektor publik dalam pencegahan dan penanganan stunting di Gampong Alue 

Pineung Timue menjadi sangat penting yang tidak hanya bersifat satu arah 

dengan hanya mengandalkan pemerintah saja, namun diharapkan para 

calon ibu dan ibu hamil atau menyusui juga ikut terlibat. mampu 

berpartisipasi aktif untuk melihat potensi yang ada terkait bahaya stunting 

kepada institusi atau sektor kesehatan terdekat dengan rumah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Dalam upaya menanggulangi 

permasalahan stunting, implementasi Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 
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2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting menjadi landasan utama 

dalam pelaksanaan program kerja di Gampong Alue Pineung Timue. Fokus 

utama dari kebijakan ini mencakup pemberian tablet penambah darah 

kepada remaja putri, wanita usia subur, dan ibu hamil; ASI eksklusif, 

imunisasi vitamin A, serta stimulasi obat cacing untuk anak-anak. Upaya 

pencegahan ini diperkuat dengan intervensi dini tumbuh kembang, 

pelayanan kesehatan dasar yang sigap, dan gerakan masyarakat hidup sehat 

melalui pendekatan keluarga terpadu. Selain itu, pendidikan gizi keluarga 

melalui pemberdayaan kearifan lokal, surveilans gizi aktif di posyandu, dan 

intervensi pada kasus gizi buruk serta akses air bersih dan sanitasi yang 

memenuhi standar kesehatan, menjadi bagian dari program kerja yang 

komprehensif. Dinas Kesehatan Gampong Alue Pineung Timue menekankan 

tiga faktor penting dalam pencegahan stunting, yaitu pola pengasuhan dan 

pendampingan, pola makan, dan sanitasi lingkungan. 

Beberapa faktor yang mengacu pada kerangka konseptual dari WHO 

mengenai stunting pada anak dapat dikaitkan dengan faktor 

kemasyarakatan yang terdiri dari ekonomi politik, kesehatan, pendidikan, 

budaya, sistem pertanian dan pangan, serta air, sanitasi, dan lingkungan. 

Kebijakan Pemerintah Gampong Alue Pineung Timue yang terkait dengan 

nilai-nilai masyarakat tentang keberhargaan nyawa manusia dijelaskan oleh 

Kepala Dinas Kesehatan dengan membagi program kebijakan menjadi dua, 

yaitu pencegahan dan pengobatan jika anak didiagnosis menderita stunting. 

Praktik pencegahan melibatkan perhatian pada asupan gizi bayi, balita, ibu 

hamil, dan ibu menyusui serta pemeriksaan kesehatan berkala. Untuk bayi 

dan balita yang masuk kategori stunting, langkah awal yang diambil adalah 

menjaga asupan makanan bergizi tinggi. Pemerintah Gampong Alue 

Pineung Timue, melalui sektor kesehatan, menekankan pentingnya inovasi 

kebijakan yang menyentuh kebutuhan dasar, seperti penyediaan pangan 
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bervariasi yang mampu meningkatkan gizi anak. Oleh karena itu, sinergi 

antara pemerintah dan masyarakat dalam implementasi kebijakan 

pencegahan stunting menjadi kunci untuk mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang optimal serta terhindar dari potensi penyakit di 

masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Dalam upaya 

menanggulangi permasalahan stunting, implementasi Peraturan Presiden 

Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting menjadi 

landasan utama pelaksanaan program kerja di Gampong Alue Pineung 

Timue. Kebijakan ini mencakup berbagai intervensi gizi dan kesehatan 

seperti pemberian tablet penambah darah kepada remaja putri, wanita usia 

subur, dan ibu hamil; pemberian ASI eksklusif, imunisasi vitamin A, serta 

stimulasi obat cacing untuk anak-anak. Selain itu, intervensi dini tumbuh 

kembang, pelayanan kesehatan dasar yang sigap, serta gerakan masyarakat 

hidup sehat melalui pendekatan keluarga terpadu juga menjadi fokus 

utama. Pendidikan gizi keluarga melalui pemberdayaan kearifan lokal, 

surveilans gizi aktif di posyandu, dan akses air bersih serta sanitasi yang 

memenuhi standar kesehatan menambah kekomprehensifan program ini. 

Dinas Kesehatan Gampong Alue Pineung Timue secara khusus menekankan 

tiga faktor penting dalam pencegahan stunting: pola pengasuhan dan 

pendampingan, pola makan, dan sanitasi lingkungan. 

Faktor-faktor yang mengacu pada kerangka konseptual dari WHO 

mengenai stunting pada anak meliputi aspek ekonomi politik, kesehatan, 

pendidikan, budaya, sistem pertanian dan pangan, serta air, sanitasi, dan 

lingkungan. Kebijakan Pemerintah Gampong Alue Pineung Timue yang 

berfokus pada nilai-nilai masyarakat terkait keberhargaan nyawa manusia 
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dijelaskan oleh Kepala Dinas Kesehatan dengan membagi program 

kebijakan menjadi dua: pencegahan dan pengobatan jika anak didiagnosis 

menderita stunting. Praktik pencegahan melibatkan perhatian pada asupan 

gizi bayi, balita, ibu hamil, dan ibu menyusui serta pemeriksaan kesehatan 

berkala. Untuk bayi dan balita yang masuk kategori stunting, langkah awal 

yang diambil adalah menjaga asupan makanan bergizi tinggi. Pemerintah 

Gampong Alue Pineung Timue menekankan pentingnya inovasi kebijakan 

yang menyentuh kebutuhan dasar seperti penyediaan pangan bervariasi 

yang mampu meningkatkan gizi anak. Oleh karena itu, sinergi antara 

pemerintah dan masyarakat dalam implementasi kebijakan pencegahan 

stunting menjadi kunci untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan 

anak yang optimal serta terhindar dari potensi penyakit di masa depan. 

 

Dengan adanya kebijakan yang kuat dan dukungan dari berbagai 

sektor, Pemerintah Gampong Alue Pineung Timue mampu menjamin 

langkah nyata dalam menurunkan angka stunting. Gubernur Aceh, melalui 

Dinas Kesehatan Gampong Alue Pineung Timue, ingin permasalahan 

stunting diselesaikan sebagai agenda berkelanjutan. Sosialisasi kepada 

masyarakat terkait gizi anak, lingkungan hidup, sanitasi, dan pembekalan 

calon pasangan sebelum menikah juga perlu mendapat perhatian. Program 

kerja yang ada saat ini dalam upaya pencegahan stunting berkaitan dengan 

pemberian informasi kepada para ibu agar mampu memperoleh 

pemahaman mengenai pola pengasuhan anak yang dapat mencegah 

stunting, penjelasan yang lebih spesifik terkait gizi dan kesehatan untuk 

tumbuh kembang anak, serta penekanan pada lingkungan hidup yang 

bersih dan sehat. Keterlibatan langsung sektor publik dalam pencegahan 

dan penanganan stunting di Gampong Alue Pineung Timue menjadi sangat 

penting, dan partisipasi aktif dari calon ibu, ibu hamil, atau menyusui dalam 
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melihat potensi bahaya stunting menjadi kunci keberhasilan program ini. 
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